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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan 
bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 
Sidas yang berjumlah 16 orang, dengan setting penelitian yaitu setting dalam 
kelas. Teknik pengumpal data yang digunakan teknik observasi langsung. 
Sedangkan alat pengumpul datanya adalah lembar observasi. 
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Perencanaan pembelajaran telah 
disusun dengan baik sesuai dengan pedoman penyusunan RPP. ( 2 ) Proses 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode 
demonstrasi juga telah dilakasanakan sesuai dengan langkah-langkah metode 
demonstrasi 3) Aktivitas Fisik peserta didik dalam proses pembelajaran 
meningkat dari 46,87% di siklus 1 menjadi 84,37% di siklus 2, terjadi 
peningkatan sebesar 37,5% dengan kategori baik. ( 4 ) Aktifitas Mental meningkat 
dari  53,13% di siklus 1 menjadi 84,37% di siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 
31,24% dengan kategori baik. ( 5 ) Aktifitas Emosional meningkat dari 56,25% di 
siklus 1 menjadi 90,63% di siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 36,38% dengan 
kategori baik. 
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Abstarct: The purpose of this study was to describe the increase in the activity of 
learners in the learning of Natural Sciences using demonstration in Public 
Elementary School fourth grade 24 Sidas. The method used in this research is 
descriptive method, while the form of research is the Classroom Action Research 
(CAR). Subjects in this study were teachers and students of State Elementary 
School fourth grade 24 Sidas totaling 16 people, with a research setting that is in a 
class setting. Techniques pengumpal data used direct observation techniques. 
While the data collection tool is the observation sheet. 
 The results achieved in this study were (1) Planning of learning have been 
prepared properly in accordance with the guidelines for the preparation of lesson 
plans. (2) The process of implementation of the Natural Sciences learning 
methods also have dilakasanakan demonstration in accordance with the steps 
demonstration method 3) Physical Activity learners in the learning process 
increased from 46.87% in cycle 1 to 84.37% in cycle 2, occurs an increase of 
37.5% in both categories. (4) Mental activity increased from 53.13% in cycle 1 to 
  
 
 
84.37% in cycle 2, an increase of 31.24% in both categories. (5) Emotional 
activity increased from 56.25% in cycle 1 to 90.63% in cycle 2 an increase of 
36.38% in both categories. 
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ktivitas peserta didik dalam pembelajaran sangat diperlukan dalam dunia 
pendidikan saat ini, baik itu aktivitas fisik, mental maupun emosional. 
Karena dengan beraktivitas dalam proses pembelajaran peserta didik akan lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan karena peserta didik terlibat 
langsung secara aktif dalam proses pembelajaran. Pentingnya aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh 
Sardiman A.M (2010 : 95) menyatakan bahwa “Peserta didik tidak akan dikatakan 
belajar apabila tidak aktif dalam proses pembelajaran”. 
 Oleh karena itu apabila dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 
aktif maka pembelajaran akan menjadi kurang menarik bagi peserta didik. 
Disamping itu rendahnya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran akan 
membuat proses pembelajaran menjadi kurang kondusif, karena proses 
pembelajaran hanya terjadi satu arah saja, yaitu hanya guru yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik hanya diam mendengarkan 
penjelasan guru. Kondisi kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran 
ini jika dibiarkan terus menerus, akan berdampak kurang baik terhadap kualitas 
pembelajaran itu sendiri dan berdampak kurang baik pula terhadap hasil yang 
akan dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.  
  Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila peserta didik 
optimal ikut melakukan kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya dengan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, atau dengan kata lain kita semua tentu 
berharap bahwa peserta didik mau melibatkan dirinya secara total dalam proses 
pembelajaran serta melakukan kegiatan atau aktivitas yang ada hubungannya 
dengan proses pembelajaran. Pentingnya aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ini harus menjadi perhatian yang 
serius oleh pendidik. Karena dengan beraktivitas baik secara fisik, mental maupun 
emosional, berarti peserta didik akan merasakan sendiri pengalaman belajar yang 
sebenarnya, dengan merasakan langsung proses pembelajaran akan berakibat 
materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini terjadi 
karena peserta didik mengalami sendiri situasi proses pembelajaran. 
 Namun sangat disayangkan berdasarkan refleksi diri, disadari bahwa guru 
belum memperhatikan aktivitas peserta didik secara seksama baik aktivitas fisik, 
mental maupun emosional. Berdasarkan pengalaman selama mengajar Ilmu 
Pengetahuan Alam selama ini, Dalam proses pembelajaran yang banyak 
melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran adalah guru. Guru mendominasi 
kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki kesempatan yang sedikit 
dalam proses pembelajaran. Guru yang melakukan aktivitas dari awal hingga 
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selesai proses pembelajaran. Keadaan seperti ini pada akhirnya membuat peserta 
didik menjadi kurang tanggap dan kurang serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang pada akhirnya juga membuat peserta didik untuk malas 
beraktivitas. 
 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti tentang 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA didapat data sebagai berikut: pada 
pengamatan awal ini peserta didik yang melakukan aktivitas fisik dalam proses 
pembelajaran rata-rata 26,87%, aktvitas mental rata-rata 33,13%, dan aktivitas 
emosional rata-rata 36,27%. Pada saat pengamatan awal tersebut didapat juga data 
tentang hasil belajara peserta didik hanya rata-rata  47,75 dengan rician peserta 
didik yang tuntas hanya 3 orang sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 13 orang. 
Adapun KKM untuk mata pelajaran IPA adalah 70. 
 Rendahnya akvivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) khususnya di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten 
Landak ini menunjukan bahwa guru belum maksimal dalam melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Kondisi rendahnya aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) ini tidak boleh dibiarkan terus-menerus. Karena apabila kondisi seperti itu 
kalau dibiarkan terus-menerus akan berdampak buruk terhadap kegiatan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran tidak akan membawa perubahan yang baik 
pada peserta didik. Dampak kurang baik yang pasti terjadi adalah hasil belajar 
peserta didik juga akan menurun. 
 Untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi dalam proses pembelajaran 
sebagaimana telah diuraikan tersebut, maka dalam penelitian ini akan digunakan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak, dengan harapan 
dengan menggunakan metode demonstrasi ini dapat dijadikan salah satu alternatif 
untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terutama 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 
Sidas Kabupaten Landak. Disamping itu metode demonstrasi dianggap metode 
yang sangat sesuai dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
bersifat ilmiah dan dilandasi oleh fakta-fakta. Dengan menggunakan metode 
demonstrasi peserta didik secara tidak sadar diajak untuk beraktivitas sesuai 
dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Metode demonstrasi juga 
disamping dapat menarik perhatian peserta didik untuk beraktivitas baik secara 
fisik, mental maupun emosional, metode demonstrasi juga dapat membuat materi 
pembelajaran menjadi mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 
Sehingga sangat sesuai diterapkan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). 
 Masalah penelitian adalah persoalan atau pertanyaan yang akan dicari 
penyelesaian atau jawabannya dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di 
atas maka yang menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah 
”Bagaimanakah peningkatan aktivitas  peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA)  dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV 
  
 
 
Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak ?”  Masalah umum diatas 
dapat dibagi lagi menjadi beberapa masalah khusus sebagai berikut : (1) 
Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas 
Kabupaten Landak? (2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak? (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak? (4) Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas 
Kabupaten Landak? (5) Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional peserta 
didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak ? 
 Berdasarkan dari masalah umum dan masalah khusus di atas, dapat 
dirumuskan yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: Tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang peningkatan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan 
metode demonstrasi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak. 
Sedangkan tujuan khususnya adalah adalah untuk mendeskripsikan tentang: (1) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten 
Landak. (2) Rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas 
Kabupaten Landak. (3) Peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak. (4) 
Peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak. (5) Peningkatan aktivitas emosional peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan 
metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten 
Landak. 
 Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain: (a) Bagi peserta didik,  
diharapkan dapat membiasakan peserta didik untuk belajar dengan cara yang 
bervariasi dan memperkenalkan pada peserta didik tentang cara-cara belajar yang 
baru sehingga peserta didik menjadi tidak bosan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. (b) Bagi guru diharapkan dapat membiasakan guru untuk terampil 
mrnggunakan dan menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran, dengan 
harapan hasil yang akan dicapai peserta didik dalam pembelajaran menjadi 
meningkat. (c) Bagi sekolah diharapkan dapat membantu sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah serta dapat dijadikan bahan  
pertimbangan untuk penyusunan program peningkatan mutu di sekolah. 
  Menurut  Oemar Hamalik (2010:97) “Aktivitas belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik yang ada 
  
 
 
hubungannya dengan proses pembelajaran baik yang bersifat fisik, mental, dan 
emosional.”  Sedangkan yang dimaksud dengan IPA menurut Srini M. Iskandar 
(1997:7) “Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
dan gejala-gejala yang terjadi di alam.”  Pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada  materi memelihara kesehatan  kerangka semester 1 kelas IV dengan 
menggunakan metode demonstras 
 Menurut Darwyn  Syah (2000:22) mendefenisikan tentang “Metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan 
atau materi yang sedang disajikan” 
 Adapun langkah-langkah penerapan metode demonstrasi menurut Darwyn 
(2007:152) adapun langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi sebagai 
berikut: (a) Tahap persiapan yang meliputi, (1) Menetapkan tujuan demonstrasi. 
(2) Menetapkan  materi metode demonstrasi. (3) Siapkan alat atau benda yang 
dibutuhkan untuk demonstrasi. (b) Tahap pelaksanaan yang terdiri dari : (1) 
Mendemonstrasikan sesuatu sesuai dengan tujuan yang disertai dengan penjelasan 
lisan. (2) Memberi kesempatan  kepada siswa untuk melakukan tanya jawab. (3) 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan memperaktikan. (3) 
Tahap tindak lanjut dan evaluasi meliputi; (1) Menugaskan kepada siswa untuk 
mencoba dan memperaktikan apa  yang telah diperagakan. (2) Melakukan  
penilaian terhadap tugas yang telah diberikan dalam bentuk karya atau perbuatan. 
Sedangkan indicator kinerja atau aktivitas belajar yang akan diamati pada 
penelitian ini adalah: (a) Aktivitas fisik terdiri dari dua aspek yaitu. (1) 
Memperhatikan penjelasan guru. (2) Melakukan peraga. (b) Aktivitas mental 
terdiri dari (1) Ikut serta memecahkan masalah dalam pembelajaran. (2) Ikut serta 
merangkum materi pembelajar. (c) Aktivitas Emosional yang terdiri dari (1) 
Serius dalam pembelajaran. (2) Serius dalam pembelajaran. 
METODE  
 Metode penelitian ini adalah metode deskriptif.   Menurut  Muhammad Ali 
(2013:131) “Metode deskriptif adalah upaya memecahkan atau menjawab 
masalah yang dihadapi pada situasi sekarang, dengan langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis data, membuat kesimpulan dan laporan, 
dengan tujuan utama untuk membuat gambaran tentang sesuatu keadaan, secara 
objektif dalam suatu deskripsi situasi.”  Berdasarkan dari dua pengertian metode 
deskriptif di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau melukiskan 
gejala-gejala yang muncul dalam sebuah penelitian yang terjadi pada saat 
penelitian  sedang berlangsung.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research).  Menurut Wijaya kusumah 
(2009:16) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
  
 
 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.” 
Berdasarkan beberapa pengertian tindakan kelas tersebut maka dapat dinyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru 
di kelas yang diajarnya dan pada mata pelajaran yang diajarnya. 
 Sifat penelitian ini adalah penelitian kolaboratif. Penelitian kolaboratif 
menurut Sugiono (2013:15) yang dimaksud dengan “Penelitian  kolaboratif adalah 
suatu penelitian yang dua orang atau lebih secara bersama-sama. Setting yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah setting dalam kelas, karena penelitian ini 
dilakukan pada saat proses  pembelajaran berlangsung, yaitu dalam kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak. Sedangkan waktu 
pelaksanaannya direncanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. 
Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah, guru Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) kelas IV yaitu  Lusiana Asona dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak yang berjumlah 16  orang yang terdiri dari 6 
laki-laki dan 10 orang perempuan. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari empat langkah yaitu: pereancanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya lihat skema 
penelitian tindakan kelas berikut: 
 
 
Gambar 1 
Skema Penelitian Tindakan Kelas Menurut Wijaya Kusumah 
 
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini teknik 
observasi langsung.  Sedangkan alat pengumpul datanya adalah lembar observasi.. 
selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: untuk 
  
 
 
menjawab sub masalah  1 dan 2 menggunakan rumus rata-rata. Rumus rata-rata 
menurut Anas Sudijono (2011:43)  sebagai berikut; 
M  =  
Keterangan : 
X    = nilai 
Mx = rata-rata nilai 
     = frekuensi 
 = jumlah frekuensi 
n     = banyak peserta didik 
N    = jumlah peserta didik 
seluruhnya 
 
Untuk menjawab sub masalah 3,4 dan 5 yaitu data tentang peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran menggunakan rumus persentase. 
Rumus persentase sebagaimana dikemukan oleh Anas Sudijono (2011:43) sebagai 
berikut: 
 
Keterangan : 
P%  =  angka persentase. 
F  =  frekwensi yang akan dicari persentasenya. 
N =  jumlah individu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus  1 penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal  10 September sedangkan siklus  2 penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2014. Pelaksanaan penelitian ini pada 
pembelajaran IPA kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 24 Sidas Kabupaten Landak.  
Pelaksanaan. Tepat pukul  07.00 WIB peneliti dan guru kolaborator memasuki 
ruang kelas. Peneliti kemudian mengkondisikan peserta didik untuk memulai 
proses pembelajaran.  Setelah peserta didik sudah dalam keadaan siap untuk 
belajar, guru kemudian membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan 
salam pembuka. Setelah memberi salam peserta didik kemudian berdoa dengan 
dipimpin olek ketua kelasnya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran peserta 
didik dengan cara mengabsen. Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 
Sidas yang berjumlah 16 orang hadir lengkap. Setelah memeriksa kehadiran 
peserta didik, guru lalu mengajukan beberapa pertanyaan untuk appersepsi. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari 
itu. 
 Setelah kegiatan pendahuluan dianggap cukup guru kemudian melanjutkan 
kegiatan pembelajarn berupa kegiatan inti yaitu menerapkan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: Menanyakan pengalaman anak dengan mengaitkan dengan materi 
memelihara kesehatan kerangka. Tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal 
peserta didik tentang memelihara kesehatan kerangka. Mendemonstrasikan materi 
memelihara kesehatan kerangka disertai penjelasan tentang materi tersebut. 
  
 
 
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jawab. Memberikan 
kesempatan kepada Peserta didik untuk  mendemonstrasikan tentang materi cara 
memelihara kesehatan rangka tubuh. 
 Tanya jawab antara peserta didik dan guru tentang  masalah-masalah yang 
belum dimengerti peserta didik tentang materi kelainan tulang belakang. Setelah 
tanya jawab selesai, peserta didik dengan bimbingan guru kemudian merangkum 
materi yang diajarkan pada hari itu.  Setelah kegiatan merangkum selesai peserta 
didik kemudian mengerjakan evaluasi. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
tindak lanjut. Guru kemudian menutup proses pembelajaran hari itu dengan 
mengucapkan salam penutup. Dengan salam penutup tersebut maka berakhir 
proses pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi. 
 
Tabel   1 
Kemampuan Guru Menyusun Perencanaan Siklus  1  dan  2 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Peningkatan Siklus 
1 
Siklus 
2 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,66 
B.  
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
  
 
 Rata-rata 2,75 3,25 0,50 
C.  
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
  
 
 Rata-rata 3,00 3,33 0,33 
D.  Skenario Kegiatan Pembelajaran    
 Rata-rata 2,75 3,25 0,50 
E.  Penilaian Hasil Belajar    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,33 
     
 Jumlah 13,84 16,49 2,32 
 Rata – rata 2,77 3,30 0,46 
 
 Peningkatan Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP. Berdasarkan tabel 
di atas yaitu data tentang kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus  1 
dan 2 dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP telah 
meningkat dengan baik. Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun RPP ini 
dapat dilihat dari peningkatan hasil yang dicapai oleh guru yaitu rata-rata 2,77 di 
sklus 1 menjadi 3,30 di siklus 2. Berdasarkan dari data tersebut maka dapat dilihat 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun RPP meningkat sebesar 0,46.  Untuk 
lebih jelasnya tentang peningkatan kemampuan guru dalam menyusun RPP ini 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
  
 
 
 
                             Gambar   2 
Grafik tentang kemampuan guru menyusun RPP 
   
 Sedangkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus  1 dan 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus 1 dan 2 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Peningkatan Siklus 
1 
Siklus 
2 
I.  PRA  PEMBELAJARAN    
 Rata-rata 3,00 3,50 0,50 
II.  MEMBUKA PEMBELAJARAN    
 Rata-rata 2,67 3,33 0,66 
III.  KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN    
 Rata-rata 3,10 3,55 0,45 
IV.  PENUTUP    
 Rata-rata 3,33 3,67 0,34 
 Jumlah 12,10 14,05 1,95 
 Rata – rata 3,03 3,51 0,49 
 
 Tabel 2 di atas adalah data tentang kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA kleas IV SDN 24 Sidas menggunakan 
metode demonstrasi. Berdasarakan penilaian yang dIberikan pada tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi telah meningkat dengan 
signifikan jika dibandingkan antara pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2. 
Peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan hasil yang didapat yaitu pada siklus 1 3,03 
meningkat menjadi 3,51 di siklus 2. Sehingga terjadi peningkatan sebesar  
0,49. 
 Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ini dapat dilihat pada grafik berikut ini 
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Gambar  3 
Grafik tentang kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
 
Tabel  3 
Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Siklus  1 
 
No. Aspek yang diamati Jumlah  Persentase  
 A. Aktivitas Fisik   
   1 Mengamati peragaan 8 50% 
   2 Melakukan peragaan       7     43,75% 
                       Rata-rata   =          46,87% 
 B. Aktivitas Mental             
   1 Ikut serta memecahkan masalah       9    56,25%  
   2 Ikut serta merangkum materi       8       50% 
                                  Rata-rata  B  =                      53,13% 
 C. Aktivitas Emosional   
   1 Berani dalam pembelajaran       9     56,25% 
   2 Serius dalam pembelajaran       9     56,25% 
                                     Rata-ra  C  =           56,25% 
               Rata-rata  A  +  B  +  C   =             52,08%   
 
  Pada siklus 1 penelitian ini aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 24 Sidas dapat diuraikan 
sebagai berikut: untuk aktivitas fisik, aspek mengamati peragaan, peserta didik 
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yang aktif pada aspek ini ada 8 orang 16 peserta didik atau sebesar 50%, 
sedangkan peserta didik yang melakukan peragaan ada 7 orang dari 16 orang 
peserta didik 43,75%. Untuk aspek aktivitas mental yang terdiri dari dua aspek, 
pada siklus 1 peserta didik yang ikut serta memecahkan masalah dalam 
pembelajaran ada 9 orang dari 16 peserta didik atau sebesar 56,25%.  Sedangkan 
peserta didik yang ikut serta merangkum materi pembelajaran pada siklus  1 ada 8 
orang dari 16 orang peserta didik atau 50%. 
 Untuk aktivitas emosional peserta didik yang berani dalam proses 
pembelajaran ada 9 orang dari 16 peserta didik atau 56,25%. Sedangkan peserta 
didik yang serius dalam pembelajaran ada 9 orang juga atau sebesar 56,25%. 
Berdasarkan tabel   3  di atas dapat juga dilihat bahwa pada siklus 1 ini rata-rata 
aktivitas fisik adalah 46,87%, rata-rata aktivitas mental sebesar 53,13%, dan rata-
rata aktivitas emosional sebesar 56,25%. 
Tabel  4 
Aktivitas Peserta Didik Siklus  2 
 
No. Aspek yang diamati Jumlah  Persentase  
 A. Aktivitas Fisik   
   1 Mengamati peragaan 13 81,25% 
   2 Melakukan peragaan      14     87,5% 
                     Rata-rata   =          84,37% 
 B. Aktivitas Mental             
   1 Ikut serta memecahkan masalah      14    87,5%  
   2 Ikut serta merangkum materi      13    81,25% 
                                 Rata-rata  B  =                      84,37% 
 C. Aktivitas Emosional   
   1 Berani dalam pembelajaran      14     87,5,,% 
   2 Serius dalam pembelajaran      15     93,75% 
                                     Rata-ra  C  =           90,63% 
 Rata-rata  A  +  B  +  C   =  46,87% +  53,13%  +  
56,25%  
          86,46% 
 
  Pada siklus 2 ini peserta didik yang aktif mengamati peragaan 
demonstrasi ada 13 orang sedangkan yang kurang memperhatikan ada 
tiga orang yaitu Widya, Husnul, dan Fela Dara. Selanjutnya peserta didik 
yang mau memperagakan cara memelihara kesehatan kerangka ada 14 
orang sedang yang tidak memperagakan ada dua orang yaitu Efrosina 
Heppi dan Virjinia. 
  Untuk aktivitas mental, peserta didik yang ikut serta memecahkan 
masalah dalam pembelajaran pada siklus 2 ini ada juga ada 14 orang, 
sedangkan yang tidak ikut serta memecahkan masalah  dalam 
pembelajaran adalah Wahyu dan Friski. Sedangkan peserta didik yang 
ikut merangkum materi pembelajaran ada 13 orang, yang tidak ikut serta 
merangkum ada tiga orang yaitu Widya, Husnul, dan Rendi. 
  
 
 
  Untuk aktivitas emosional, peserta didik yang berani dalam proses 
pembelajaran ada 14 orang, sedangkan yang tidak berani ada dua orang 
yaitu Rendi dan Sevaw Gerson. Selanjutnya peserta didik yang serius 
dalam pembelajaran ada 15 orang, sementara yang kurang serius ada satu 
orang yaitu Vurna. 
Tabel  5 
Aktivitas Peserta Didik Siklus  1 dan 2 
 
No. Jenis aktivitas        Pencapaian  Peningkatan 
Siklus  1 Siklus  2 
  1 Aktivitas fisik   46,87%   84,37%    37,5% 
  2 Aktivitas mental   53,13%   84,37%    31,24% 
  3 Aktivitas emosional   56,25%   90,63%    36,38% 
   
 Tabel   5 di atas adalah tabel yang berisi data tentang aktivitas pesera didik 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa secara keseluruhan bahwa peserta didik yang melakukan 
aktivitas dalam proses pembelajaran meningkat secara signifikan dari siklus 1 ke 
siklus 2. Peserta didik yang melakukan aktivitas fisik, mental maupun emosional, 
bertambah dalam jumlah yang cukup banyak dari siklus 1 ke siklus 2. 
 Berdasarkan data yang terdapat tabel tersebut dapat dilihat bahwa peserta 
didik yang melakukan aktivitas fisik dalam pembelajaran sebanyak 46,87% di 
siklus 1 meningkat menjadi 84,37% di siklus 2. Berdasarkan data tersebut terjadi 
peningkatan sebesar  37,5%. Selanjutnya peserta didik yang melakukan aktivitas 
mental dalam pembelajaran pada siklus 1 sebanyak 53,13%  meningkat menjadi 
84,37%. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 31,24%. Peserta didik yang 
melakukan aktivitas emosional berdasarakan data yang terdapat pada tabel 4.9 
tersebut meningkat sebesar 36,38%, yaitu dari 56,25% di siklus 1 menjadi  
90,63% di siklus 2. 
 Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran ini dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
  
 
 
 
Gambar  4 
Grafik tentang peningkatan aktivitas peserta didik siklus 1 ke siklus  2 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
 
 Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian ini sebagaimana yang telah 
diuraikan pada BAB IV, secara keseluruhan hasil yang didapat dalam penelitian 
ini menunjukan peningkatan yang signifikan. Untuk lebih jelasnya tentang 
peningkatan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) telah disusun dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 
metode demonstrasi dan telah memenuhi unsur-unsur pembuatan RPP yang baik 
dan benar. Hal ini dapat dilihat hasil yang dicapai dalam penyusunan RPP ini 
yaitu dari rata-rata 2,77 di siklus 1 menjadi 3,30 di siklus 2. Sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 0,46%, dengan kategori baik. (2) Pelaksanaan proses 
pembelajaran menggunakan IPA metode demonstrasi juga telah dilaksanakan 
dengan baik sesuai dengan RPP yang telah disusun. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil yang didapat dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu 
dari rata-rata 3,03 pada siklus 1 menjadi 3,51 di silkus 2. Terjadi peningkatan 
sebesar 0,49, dengan kategori baik. (3) Penerapan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan peserta 
didik yang aktif dalam proses pembelajaran yaitu dari 46,87% di siklus 1 menjadi 
84,37% di siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar  37,5% dengan kategori sangat 
baik. (4) Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan peserta didik yang aktif 
dalam proses pembelajaran yaitu dari 53,13% di siklus 1 menjadi  84,37% di 
siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar 31,24%, dengan kategori baik. (5) 
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Hal ini dapat dilihat dari peningkatan peserta didik yang aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu dari 56,25% di siklus 1 menjadi 90,83% di siklus 2. Terjadi 
peningkatan sebesar  34,38%, dengan kategori baik. 
 
Saran 
 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat menyarankan hal-hal 
sebagai berikut; (1) Metode demonstrasi dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam usaha meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, khususnya 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (2) Metode demonstrasi sangat sesuai jika 
diterapkan pada pembelajaran yang menjelaskan langkah-langkah atau yang 
memerlukan peragaan atau demonstrasi. 
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